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Abstract

This research is motivated by the researcher's weakness in the low mathematical critical thinking
skills of junior high school students. Researchers provide solutions to Brain Based Learning models.
This research is included in the type of Classroom Action Research (PTK) which was conducted for
2 cycles. The subject of this study was class VIII with a total of 32 students. Based on the results of
research and discussion of students' mathematical critical thinking skills in learning mathematics
have increased. This increase can be seen from the average value of students, and the results of
calculating students' Classical Absorption Capacity (DSK). Student responses to learning
mathematics with the Brain-Based Learning model generally give a positive response. Student
activities in learning mathematics with the Brain-Based Learning model are active. Based on the
explanation above, it can be concluded that the application of the Brain-Based Learning learning
model can improve the mathematical critical thinking skills of junior high school students in
mathematics.
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Abstrak

Penelitian ini dilatar belakangi dengan keprihatinan peneliti terhadap rendahnya kemampuan
berpikir kritis matematis siswa SMP. Peneliti memberikan solusi model Brain Based Learning.
Penelitian ini termasuk dalam jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilakukan selama 2 siklus.
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII dengan jumlah 32 siswa. Berdasarkan hasil penelitian
dan pembahasan kemampuan berpikir kritis matematis siswa dalam pembelajaran matematika
mengalami peningkatan. Peningkatan tersebut dapat dilihat dari nilai rata-rata siswa, dan hasil
perhitungan Daya Serap Klasikal (DSK) siswa. Respon siswa terhadap pembelajaran matematika
dengan model Brain Based Learning pada umumnya memberikan respon positif. Aktivitas siswa
dalam pembelajaran matematika dengan model Brain Based Learning berjalan aktif. Berdasarkan
penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Brain Based Learning
dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa SMP dalam mata pelajaran
matematika.

Kata Kunci: Brain Based Learning; berpikir kritis; siswa smp
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Pendahuluan

Matematika berperan penting dalam ranah kehidupan manusia (Sadiyono, 2014; Amalia,
2022). Pembelajaran matematika di sekolah dapat menjadi sarana bagi peserta didik untuk
mengasah kemampuan berpikirnya (Fitri, Aima, & Muhlisin, 2017; Fauziah & Puspitasari,
2022). Siswono (2016) berpendapat bahwa berpikir terdiri dari beberapa tingkatan yakni
ingatan (recall), dasar (basic), kritis (critical) dan kreatif (creative). Tingkatan tersebut
merupakan bagian dari tahapan penalaran berpikir yang berpengaruh pada kompetensi
seseorang, salah satunya adalah kemampuan berpikir kritis (Minggi, Arwadi, & Bakri, 2022).
Dalam mempelajari matematika, peserta didik banyak dituntut untuk berpikir kritis.
Menurut Prihatiningsih dkk (2016) Kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan
berpikir secara rasional dan reflektif yang berfokus terhadap hal yang diyakini. Rasional
bermakna keyakinan dan argumentasi yang didasarkan kepada bukti, aktual, relevan dan
tentunya terpercaya. Sedangkan reflektif bermakna sikap mempertimbangkan sesuatu
dengan tepat, teliti dan hati-hati terhadap segala bentuk kemungkinan dari keputusan yang
diambil (Haq, 2012; Hidayatuloh & Sumartini, 2022).

Kemampuan berpikir kritis merupakan bagian dari kemampuan berpikir matematis
yang harus dimiliki oleh setiap peserta didik dalam menghadapi dan menyelesaikan
berbagai permasalahan (Sari & Afriansyah, 2022). Adapun indikator-indikator dalam
berpikir kritis menurut Facione (2015) yakni interpretation (interpretasi), analysis (analisis),
evaluation (evaluasi), inference (kesimpulan), explanation (penjelasan), dan self-regulation
(pengaturan diri). Menurut Anderson dalam Lestari (2014) mengungkapkan apabila
kemampuan berpikir kritis terus dikembangkan, seseorang akan cenderung untuk terus
mencari kebenaran, berpikir lebih terbuka dan toleran terhadap ide-ide baru yang muncul,
sehingga dapat menganalisis dan menyelesaikan masalah dengan baik, berpikir secara
terstruktur dan sistematis, dipenuhi dengan rasa ingin tahu, serta dapat berpikir secara
dewasa dan mandiri. (Nugraha dkk, 2017) juga berpendapat bahwa berpikir kritis sangat
dibutuhkan dalam peranannya untuk membantu peserta didik mengembangkan potensi,
menyelesaikan masalah, dan menemukan solusi untuk setiap masalah yang ditemui, serta
bisa menarik kesimpulan terhadap materi yang telah dipelajari selama proses
pembelajaran.

Namun realitanya, fakta di lapangan menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis
matematis peserta didik belum sesuai dengan harapan. Matematika yang berperan dalam
melatih peserta didik untuk memiliki kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis
dan kreatif, cenderung masih kurang diminati (Hapsoh & Sofyan, 2022). Priyadi, dkk (2018)
dengan penelitiannya menunjukan bahwa penyebab rendahnya kemampuan berpikir kritis
peserta didik adalah merasa kesulitan dalam menyelesaikan soal yang diberikan oleh guru
dan kesulitan dalam menggabungkan hasil perhitungan dengan permasalahan yang ada.
Romadona & Adila, 2017) juga berpendapat bahwa peserta didik lebih cenderung merasa
nyaman dengan apapun yang telah disampaikan oleh guru tanpa menanyakan dengan jelas
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atau mencari tahu lebih lanjut. Hal tersebut berakibat pada terbatasnya pengetahuan yang
dimiliki peserta didik sehingga tingkatan berpikir matematis peserta didik tidak
berkembang.

Berdasarkan hasil observasi di kelas VIII-D SMPN 1 Dau Malang, terdapat
permasalahan pada nilai matematika peserta didik dalam mata pelajaran matematika pada
materi bangun ruang sisi datar yang masih tergolong rendah. Peserta didik dapat
menyelesaikan soal yang diberikan oleh guru, tetapi tidak dapat menjelaskan dan
memberikan alasan atas jawabannya. Peserta didik juga kurang terlatih dalam mencerna
dan menyelesaikan soal dalam bentuk uraian, serta cenderung tidak dapat mengajukan
pertanyaan mengenai apa yang sudah dipelajari namun belum dipahami. Sehingga peserta
didik cenderung tidak menguasai dan menyelesaikan permasalahan dalam bangun ruang
sisi datar. Hal ini berdampak pada nilai peserta didik dalam mata pelajaran matematika
masih rendah dan tidak mencapai KKM yang ditentukan. Selain itu berdasarkan hasil
observasi wawancara dengan guru matematika dapat disimpulkan bahwa akar
permasalahannya adalah model pembelajaran yang guru gunakan masih model
pembelajaran langsung sehingga proses pembelajaran menjadi kurang bermakna yang
berakibat pada rendahnya prosentase ketuntasan belajar siswa, selain itu aktivitas belajar
siswa pada proses pembelajaran juga masih rendah. Berdasarkan akar masalah yang ada,
faktor utama yang harus segera dicarikan solusi adalah bagaimana meningkatkan
prosentase ketuntasan belajar, serta bagaimana meningkatkan aktivitas siswa dalam
kegiatan pembelajaran.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut diperlukan suatu inovasi pembelajaran
matematika agar apa yang diharapkan dalam proses pembelajaran dapat terwujud yakni
peserta didik terlibat secara aktif sehingga dampaknya akan terlihat pada daya ingat
peserta didik tentang apa yang sudah dipelajari dan daya ingat itu akan terus tersimpan.
Salah satu alternatif model pembelajaran yang dapat meningkatkan ketuntasan belajar
siswa serta menciptakan kondisi belajar yang menyenangkan, tanpa beban, dan aktif
melibatkan siswa adalah model pembelajaran Brain Based Learning. Menurut Bakri, dkk
(2018) Pengembangan inovasi dalam pembelajaran harus mempermudah peserta didik
dalam memahami materi yang sedang diajarkan. Dalam meningkatkan kemampuan
berpikir kritis matematis dan mewujudkan keaktifan peserta didik menjadi lebih baik,
tentunya dibutuhkan suatu model pembelajaran yang dapat membantu peserta didik
dalam mengeksplorasi dan melibatkan peserta didik secara aktif dan kreatif. Salah satu
model pembelajaran yang memuat komponen-komponen tersebut adalah model
pembelajaran Brain Based Learning.

Setiap manusia memiliki potensi otak yang sama hebatnya, namun potensi seseorang
menjadi berbeda tergantung bagaimana seseorang tersebut mengoptimalkan seluruh
bagian dan fungsi pada otaknya. Begitu juga dengan setiap kegiatan pembelajaran yang
berlangsung di sekolah, dapat dipastikan berhubungan dengan kinerja otak peserta didik.
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Brain Based Learning merupakan suatu model pembelajaran yang bertepatan dengan cara
otak dirancang secara alamiah untuk belajar, definisi tersebut dikemukakan oleh Jansen
(2011). Pembelajaran ini mempertimbangkan bagaimana otak belajar dengan optimal. Otak
tidak belajar berdasarkan tuntutan jadwal sekolah yang kaku, karena otak memiliki
ritmenya tersendiri. Dalam hal ini pembelajaran seharusnya dirancang sesuai dengan
kinerja otak. Solapur (2012) juga memaknai Brain Based Learning sebagai pembelajaran
yang berlandaskan struktur dan fungsi kerja otak. Setiap struktur otak baik otak kanan dan
otak kiri memiliki fungsi dominan masing-masing. Berdasarkan paparan tersebut dapat
disimpulkan bahwa Brain Based Learning dapat diartikan sebagai pembelajaran yang
berdasarkan kepada struktur, kinerja, dan fungsi otak dalam pembelajaran. Dimana Brain
Based Learning dapat memberikan kondisi ideal dalam pembelajaran sesuai dengan
kemampuan otak.

Jansen (2008) merumuskan langkah-langkah Brain Based Learning terdapat 7 (Tujuh)
tahapan yaitu Pra-pemaparan, Persiapan, Inisiasi dan akuisi: Elaborasi, Inkubasi, Verifikasi
dan pengecekan keyakinan, Perayaan dan integrasi. Berdasarkan uraian di atas maka
peneliti memilih menerapkan model pembelajaran Brain Based Learning untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas VIII-D SMPN 1 DAU.

Metode

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (classroom action research)
dengan penerapan model pembelajaran Brain Based Learning yang diterapkan di kelas VIII-
D SMPN 1 Dau Malang. Penggunaan Penelitian Tindakan kelas dalam penelitian ini dilandasi
oleh bentuk Penelitian Tindakan kelas yang bersifat reflektif dengan melakukan tindakan-
tindakan tertentu agar dapat memperbaiki atau meningkatkan praktik-praktik
pembelajaran di kelas secara profesional. Penelitian Tindakan kelas juga bertujuan untuk
memperbaiki dan meningkatkan kualitas pembelajaran serta membantu memberdayakan
guru dalam memecahkan masalah pembelajaran di sekolah.

Subyek yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 32 peserta didik kelas VIII-D pada
semester genap bulan Januari tahun ajaran 2022/2023 untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kritis pada materi bangun ruang sisi datar. Instrumen penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah lembar observasi, tes, wawancara, dan catatan lapangan.
Adapun tahapan yang digunakan dalam penelitian ini, disajikan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Tahapan penelitian Tindakan kelas

Penelitian ini menggunakan teknis analisis data deskriptif kualitatif. Analisis awal
dilakukan setelah tes kemampuan awal untuk mengetahui tingkat pemahaman peserta
didik sebelum pelaksanaan tindakan, kemudian disusun tindakan yang akan dilakukan
terhadap peserta didik. Selanjutnya di akhir setiap siklus kembali dilakukan analisis, yaitu
terhadap hasil tes akhir siklus, hasil observasi dan wawancara yang kemudian digunakan
pada tahap refleksi, sebagai dasar perencanaan tindakan pada siklus berikutnya. Analisis
data dilakukan pada semua data yang diperoleh, yaitu hasil observasi, hasil tes, dan hasil
wawancara untuk mengetahui adanya peningkatan kemampuan berpikir kritis pada
peserta didik.

Hasil

Berdasarkan hasil observasi awal, diperoleh informasi dalam proses pembelajaran
kurangnya kemampuan berpikir kritis matematis siswa. Hanya beberapa siswa yang aktif
dalam mengemukakan pertanyaan, pernyataan ataupun sanggahan, dan ada beberapa
siswa yang terlihat tidak bersemangat dalam proses belajar. Ini diakibatkan pada metode
yang digunakan oleh guru sebagian besar hanya dengan ceramah dan pemberian soal yang
bersifat monoton, sehingga siswa tidak diberi kesempatan untuk aktif dalam pembelajaran
dan membuat siswa cepat jenuh.

Hasil Siklus 1

Hasil tes pada siklus | ini dengan Daya Serap Klasikal (DSK) hanya mencapai 20%, hasil ini
masih sangat jauh jika dilihat dari keberhasilan pembelajaran yang telah ditentukan oleh
Kemendikbud bahwa siswa dikatakan tuntas belajarrya paling sedikit mencapai 85%.
Berdasarkan Gambar 2, tampak bahwa tingkat kemampuan berpikir kritis matematis
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sebagian besar termasuk kedalam kategori cukup dan sebagian kecil pada kategori baik
dan juga kurang baik.
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Sangat Baik Baik Cukup Kurang Baik Tidak Baik

Gambar 2. Persentase tingkat kemampuan berpikir kritis matematis siklus |
Oleh karena itu tindakan pembelajaran dilanjutkan pada tindakan pembelajaran pada
siklus berikutnya yaitu siklus II.

Hasil Siklus 2

Hasil tes pada siklus Il ini dengan Daya Serap Klasikal (DSK) mencapai 90%, hasil ini dapat
dikatakan lebih dari cukup jika dilihat dari keberhasilan pembelajaran yang telah ditentukan
oleh Depdikbud bahwa siswa dikatakan tuntas belajarnya paling sedikit mencapai 85%.
Berdasarkan Gambar 3, terlihat bahwa ada peningkatan pada siklus Il. Sebagian besar siswa
termasuk kategori baik dan mengalami peningkatan sebesar 25% dari 31% menjadi 56%,
kategori sangat baik juga mengalami peningkatan persentase dari 0% menjadi 34%,
sedangkan untuk kategori cukup dan kurang baik mengalami penurunan sehingga tidak
ada siswa yang berkategori kurang baik bahkan tidak baik.
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Gambar 3. Persentase tingkat kemampuan berpikir kritis matematis siklus 1
Ketuntasan Belajar secara Klasikal

Dalam ketuntasan belajar secara klasikal pada siklus | dan siklus Il dapat dilihat dalam
Gambar 4 berikut:
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Gambar 4. Persentase daya serap klasikal

Berdasarkan Gambar 4 diatas terlihat pada Daya Serap Klasikal (DSK) siklus | dan
Siklus 1l mengalami peningkatan siswa yang tuntas sebesar 60% dari 20% pada siklus |
menjadi 90% pada siklus I, sedangkan pada siswa yang tidak tuntas terjadi penurunan pada
setiap siklusnya. Hal ini menunjukkan bahwa ketuntasan siswa semakin membaik pada
setiap siklusnya dengan menggunakan model pembelajaran Brain Based Learning (BBL).

Analisis data hasil observasi

Lembar observasi kegiatan siswa berisi mengenai pernyataan-pernyataan sebanyak 15
pernyataan diberi empat opsi untuk dipilih salah satu oleh observer dalam bentuk check
list dengan kategori: 1 = kurang, 2 = cukup, 3 = baik, 4 = sangat baik. Aspek yang dinilai
adalah sebagai berikut : 1) Peserta didik menanggapi tujuan pembelajaran yang
disampaikan oleh guru, 2) Peserta didik aktif dalam pembelajaran baik secara kelompok
maupun individu, 3) Peserta didik dapat menyelesaikan masalah matematika dengan
mengembangkan pengetahuan dan strategi yang dimilikinya, 4) Peserta didik antusias dan
siap untuk belajar matematika, 5) Peserta didik memusatkan perhatian pada penjelasan
guru, 6) Ada siswa yang bertanya dan mengemukakan pendapat pada saat pembelajaran,
7) Terjadi interaksi antara siswa dengan guru, 8) Peserta didik berdiskusi kelompok dengan
tertib untuk mempelajari materinya masing-masing sesuai dengan model pembelajaran
Brain Based Learning, 9) Terjadi interaksi antara Peserta didik dalam satu kelompok, 10)
Masing-masing kelompok aktif dalam diskusi kelompoknya, 11) Setiap kelompok
mengerjakan Lembar Aktifitas Siswa (LAS) dengan tepat, 12) Setiap kelompok mampu
membereskan LAS tepat waktu, 13) Peserta didik senang saat melakukan perayaan dengan
guru , 14) Peserta didik termotivasi dengan dilaksanakannya model pembelajaran Brain
Based Learning, 15) Peserta didik mengerjakan evaluasi setiap siklus.
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Gambar 5. Hasil observasi aktivitas belajar siswa

Hasil analisis observasi kegiatan siswa pada setiap siklusnya terangkum pada Gambar
5. Berdasarkan gambar tersebut terlihat bahwa terdapat peningkatan level dari setiap
poinnya antara siklus | dan siklus II. Akan tetapi masih ada satu poin yang tidak mengalami
peningkatan. Satu poin tersebut terkait dengan kegiatan siswa yang berhubungan dengan
evaluasi. Hal ini menjadi perhatian tersendiri untuk implementasi Brain Based Learning.

Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis data penelitian yang telah dilaksanakan oleh peneliti sebanyak
dua siklus yang telah dilakukan dan telah selesai dilaksanakan di kelas VIII-D SMPN 1 DAU
mengenai pembelajaran menggunakan model pembelajaran Brain Based Learning dalam
upaya meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa diperoleh hasil analisis
data kemampuan berpikir kritis matematis siswa tampak mengalami peningkatan di setiap
siklusnya. Berdasarkan gambar 2 dan 3 pada siklus | lebih dari setengahnya siswa
didominasi oleh kategori cukup, ada beberapa yang baik dan juga kurang baik. Siklus II
didominasi oleh kategori baik dan sangat baik untuk kategori cukup menurun dari siklus |
sedangkan kategori kurang baik juga tidak baik tidak ada pada siklus Il. Dari hasil tersebut
dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis matematis siswa dengan kategori
sangat baik dan baik selalu meningkat pada setiap siklusnya. Siswa dengan kategori cukup
tidak mengalami peningkatan akan tetapi penurunan pada siklus Il. Siswa dengan kategori
kurang mengalami penurunan pada setiap siklusnya dan kategori siswa yang memiliki
kemampuan berpikir kritis matematis siswa dengan kategori jelek tidak ada pada setiap
siklusnya.

Selain itu pada umumnya Daya Serap Klasikal (DSK) mengalami peningkatan pada
setiap siklusnya dapat dilihat pada gambar 4. Pada siklus | sebagian besar siswa tidak tuntas
dan sebagian kecil siswa tuntas, untuk siklus kedua sebagian besar siswa tuntas dan
sebagian kecil siswa tidak tuntas, berdasarkan data tersebut menunjukkan bahwa
pembelajaran matematika dengan menggunakan model pembelajaran Brain Based
Learning dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa SMP. Hasil
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pengamatan observer setiap siklusnya terhadap aktivitas siswa mengalami peningkatan.
Aktivitas pembelajaran siswa selama proses pembelajaran berlangsung menjadi lebih baik,
ini didasari bahwa setiap siklusnya poin-poin dalam lembar observasi berada di kategori
baik dan sangat baik.

Dalam hal ini pembelajaaran matematika dengan menggunakan model pembelajaran
Brain Based Learning dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa
SMP, membuat siswa lebih aktif, lebih berani mengungkapkan pendapat, kritis dalam
berargumen baik ketika menyanggah ataupun menyetujui argumen dengan bahasa yang
baik, sedangkan dalam berkelompok, siswa belajar kekompakkan, kerjasama walaupun
setiap siswa memiliki kemampuan yang berbeda- beda.

Kesimpulan

Melalui model pembelajaran brain based learning dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa kelas VIII-D SMPN 1 DAU. Hal ini dapat dilihat dari hasil rata rata dan
Daya Serap Klasikal tes pada tiap siklus dna pada setiap siklusnya selalu ada peningkatan.

Konflik Kepentingan

Para penulis menyatakan bahwa tidak ada konflik kepentingan terkait penerbitan naskah
ini. Selain itu, masalah etika, termasuk plagiarisme, kesalahan, pemalsuan dan/atau
pemalsuan data, publikasi ganda dan/atau penyerahan, dan redudansi telah sepenuhnya
menjadi tanggung jawab penulis.
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